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ABSTRAK 

Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam perdagangan internasional dan mewakili 

salah satu sumber pendapatan utama bagi beberapa negara berkembang. Dinamika ini mengubah 

pariwisata menjadi pendorong utama kemajuan sosial ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan potensi daya tarik wisata dan faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan 

wisata bahari pada zona pemanfaatan Taman Nasional Manusela. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara semi terstruktur dan mendalam serta observasi langsung bersama responden 

(n=110) di Bellarizky, Air Belanda, Ora Beach dan Lizar Bahari resort. Potensi daya tarik wisata 

pada zona pemanfaatan Taman Nasional Manusela adalah sebagai kawasan snorkeling, diving dan 

menikmati pantai. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan antara lain faktor 

pelayanan, transportasi, sarana pendukung dan objek wisata. 

 

Kata Kunci: pariwisata, principal component analysis, taman nasional, manusela 

 

 

ABSTRACT 

 Tourism has become one of the major players in international commerce and represents 

one of the main income sources for many developing countries at the same time. These dynamics 

have turned tourism into a key driver for socio-economic progress. This article described the 

potential of tourism attraction and factor affecting the development of marine tourism area in the 

utilization zone of Manusela National Park. Semi-structured interviews, in-depth interviews and 

participant observations were conducted with respondent (n=110) in Bellarizky, Air Belanda, Ora 

Beach and Lizar Bahari resort. The potential of tourist attractions in the utilization zone of 

Manusela National Park is as a snorkeling, diving and point of view. Factors affecting the 

development are service, transportation, supporting facilities and tourism attractions. 

 

Keyword: tourism, principal component analysis, national park, manusela 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

terbesar dalam peningkatan perekonomian (Li 

et al., 2018; Wijaya dan Furqan, 2017), 

tumbuh dengan pesat serta sangat 

menguntungkan bagi negara-negara maju dan 

berkembang (Higgins-Desbiolles, 2018; World 

Tourism Organization, 2017). 

Pesisir dan laut adalah salah satu 

komponen terbesar dari industri pariwisata 

(Papageorgiou, 2016). Berbagai alasan 

wisatawan memilih wilayah pesisir dan laut 

sebagai daerah tujuan wisata adalah untuk 

berolahraga, melihat warisan budaya, 

kesenian, pendidikan dan kuliner (Pletsas et 

al., 2018). 

 

 

Gambar 1. Jenis Kegiatan Pariwisata Pesisir dan Laut (Pletsas et al., 2018) 

 

Taman Nasional (TN) merupakan 

kawasan pelestarian alam yang mempunyai 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi 

yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, 

ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 

budidaya, pariwisata dan rekreasi (IUCN, 

2017; UU Nomor 5 tahun 1990). Kawasan TN 

Manusela mencakup 19% dari keseluruhan 

luas Pulau Seram (Kemenhut et al., 2014), 

memiliki luas 189.000 ha (SK Menhut No. 

281/Kpts-VI/1997) dengan pengelolaan sistem 

zonasi (SK. 134/IV-Set/2013).  

Kegiatan wisata pesisir dan laut pada TN 

Manusela berada pada kawasan zonasi 

pemanfaatan. Terdiri dari berbagai fasilitas 

pendukung seperti perhotelan, restoran, dan 

rekreasi (Kemenhut et al., 2014). Persaingan 

dalam kegiatan wisata memaksa para pelaku 

usaha untuk selalu meningkatkan potensi yang 

dimiliki (Torres-Delgado dan Palomeque, 

2017; Tribe, 2004).  

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

potensi daya tarik wisata dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengembangan wisata 

bahari pada zona pemanfaatan TN Manusela. 

Peningkatan potensi kawasan wisata akan 

memberikan dampak positif dalam 

mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung 

kembali dan merekomendasikan kepada orang 

lain (Chen dan Rahman, 2018; Li et al., 2017).      

 

. 

 

DATA DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada September - 

Desember 2018. Lokasi penelitian berada pada 

zona pemanfaatan TN Manusela (Gambar 2) 

yakni: Bellarizky, Air Belanda, Ora Beach dan 

Lisar Bahari resort (Gambar 3).  

Metode penelitian dilakukan dengan 

mengkombinasikan semi-structured interview, 

in-depth interviews (Kvale, 1994) dan 

observasi (Denscombe, 2007) (n=110). 

Responden expert judgement (n=10) terdiri 

atas wisatawan domestik (n=1), wisatawan 

mancanegara (n=1), expert traveller (n=2), 

Kepala  Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Maluku Tengah (n=1), kepala desa 

(n=1), dan pemilik resort (n=4). Responden 

analisis pengaruh faktor (n=100) adalah para 

wisatawan yang pernah berkunjung ke 

kawasan wisata zona pemanfaatan TN 

Manusela, dengan menggunakan kuesioner 

online.  
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Gambar 2. Peta Zonasi TN Manusela 

 

Tabel 1. Tahapan Penelitian 
Tahapan Uraian 

Tahapan I Identifikasi dan analisis potensi objek daya tarik wisata berdasarkan kategori 

penilaian (Yulianda, 2007) (Tabel 2) menggunakan analisis expert judgement 

menggunakan skoring skala likert (Joshi et al., 2015). 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Objek Daya Tarik Wisata 

Kategori Nilai Indeks 

Sangat berpotensi >83-100 

Cukup berpotensi >50-83 

Kurang berpotensi >17-50 

Tidak berpotensi <17 

Sumber: Yulianda, 2007 

 

Tahapan II Faktor-faktor prioritas yang mempengaruhi pengembangan kawasan wisata 

bahari pada zona pemanfaatan TN Manusela menggunakan analisis PCA. 

Tahapan pengujian terdiri dari uji matriks korelasi (uji measures of samplig 

adequacy, uji kaiser meyer olkin dan uji barlett) (Abdi dan Williams, 2010). 

Variabel yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor pengembangan 

kawasan wisata antara lain: objek daerah tujuan wisata (X1), frekuensi 

kunjungan wisatawan (X2), kondisi jalan (X3), transportasi (X4), toko 

souvenir (X5), restoran (X6), jaringan komunikasi (X7), jaringan listrik (X8), 

kenyamanan (X9) dan keamanan (X10) (Indah dan Susetyo, 2017; Satryanto 

dan Pamungkas, 2015) dimodifikasi. 

Tahapan III Jumlah dan variabel faktor baru 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Objek Daya Tarik Wisata 

Bahari  

Analisis objek daya tarik wisata (ODTW) 

bahari pada zona pemanfaatan TN Manusela 

dilakukan dengan penilaian skala likert (Joshi 

et al., 2015) oleh responden expert judgement. 

Penilaian objek berdasarkan kriteria lokasi 

sebagai kawasan diving, snorkeling, berenang, 

surfing, dan menikmati pantai (point of view) 

(Yulianda, 2007). 

Kondisi perairan laut di Zona 

Pemanfaatan TN Manusela memiliki tutupan 

karang, kecerahan perairan (Marasabessy et al, 

2017) keragaman jenis ikan serta karang dalam 

kategori baik (Coll et al, 2010). Sehingga 

objek penilaian daya tarik wisata dengan nilai 

tertinggi adalah snorkeling dan diving.  

Point of view hampir selalu menjadi 

alasan wisatawan untuk melakukan kegiatan 

wisata (Ribero & Marques, 2002; Kastenholz 

& Lima, 2011) selain relaksasi maupun 

istirahat dari kesibukan kerja (Frochot, 2005; 

Lane, 2009). Meskipun berada pada posisi 

ketiga, namun faktor ini yang merupakan 

tujuan utama kunjungan wisatawan. Hal ini 

dikarenakan lokasi wisata yang berada di 

antara tebing batu serta terdapat goa di 

pinggiran tebing yang memiliki sarang walet. 

Selain itu wisatawan juga mengetahui melalui 

informasi dari berbagai media seperti: TV, 

Facebook, Instagram, Twitter, maupun 

rekomendasi dari teman yang pernah 

berkunjung. 

Selain point of view dari sisi 

pemandangan, fasilitas penginapan terapung 

juga menjadi daya tarik. Beberapa panorama 

alam, baik panorama pegunungan maupun 

panorama laut dapat dilihat langsung dari 

penginapan (Menlhk, 2018).  

 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pengembangan Kawasan Wisata 

Bahari pada Zona Pemanfaatan TN 

Manusela 

Variabel-variabel bepengaruh dalam 

pengembangan kawasan wisata dianalisis 

menggunakan Principal Component Analysis 

(PCA) dengan beberapa tahapan pengujian 

sebagai berikut: 
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a. Uji Measures of Sampling Adequacy 

(MSA) 

MSA bertujuan untuk mengetahui koefisien 

korelasi parsial antar variabel. Korelasi 

parsial merupakan korelasi yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain (Cerny dan 

Kaiser, 1977; Shirkey dan Dziuban, 1976). 

Hasil pengujian MSA menunjukkan bahwa 

10 variabel penelitian memiliki nilai >0.5 

sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. 
 

Tabel 3. Penilaian Objek Daya Tarik Wisata 

Kriteria R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Total 

Skor 
Kriteria 

Diving               

Kedalaman 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

246 
Sangat 

Berpotensi 

Tutupan karang 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

Keragaman jenis 

ikan dan karang 
5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 

Kecerahan 

perairan 
5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 

Kecepatan arus 3 3 3 5 5 3 5 5 3 5 3 5 

Snorkeling               

Kedalaman 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 

264 
Sangat 

Berpotensi 

Tutupan karang 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

Keragaman jenis 

ikan dan karang 
5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 

Kecerahan 

perairan 
5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 

Kecepatan arus 3 3 3 5 5 3 5 5 3 5 3 5 

Berenang               

Tinggi 

gelombang 
5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 

102 
Sangat 

Berpotensi 
Kecepatan angin 3 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 3 

Surfing               

Kecepatan arus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 

Kurang 

Berpotensi Kedalaman laut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Point of View               

Kondisi fisik 

pantai 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

110 
Sangat 

Berpotensi 
Luas pantai 5 3 5 3 5 5 3 5 5 3 5 3 

R1,R2: wisatawan domestik; R3,R4: wisatawan mancanegara; R5,R6: expert traveler; R7: Kadis DKP; R8: 

kades; R9,R10,R11,R12: pemilik resort 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

  

ODT

W 

Wisata

wan 

Kond

isi 

Jalan 

Kenyam

anan 

Souve

nir 

Komuni

kasi 

Trans

port 

Resto

ran 

Keama

nan 

Listri

k 

Anti-

image 

Correl

ation 

ODTW .736a -0.237 -0.087 -0.074 0.046 0.075 0.044 0.037 0.077 -0.018 
Wisatawan -0.237 .659a 0.207 -0.012 -0.073 -0.069 -0.279 -0.054 0.068 0.023 
Kondisi Jalan -0.087 0.207 .569a -0.136 -0.041 0.147 -0.897 0.086 -0.026 0.06 
Kenyamanan -0.074 -0.012 -0.136 .569a 0.148 -0.065 0.131 -0.933 -0.02 -0.134 
Toko 

Souvenir 0.046 -0.073 -0.041 0.148 .520a -0.107 0.079 -0.108 -0.002 -0.869 

Komunikasi 0.075 -0.069 0.147 -0.065 -0.107 .652a -0.152 0.019 -0.022 0.015 
Transportasi 0.044 -0.279 -0.897 0.131 0.079 -0.152 .564a -0.126 -0.015 -0.058 
Restoran 0.037 -0.054 0.086 -0.933 -0.108 0.019 -0.126 .581a -0.014 0.093 
Keamanan 0.077 0.068 -0.026 -0.02 -0.002 -0.022 -0.015 -0.014 .811a 0.029 
Listrik -0.018 0.023 0.06 -0.134 -0.869 0.015 -0.058 0.093 0.029 .517a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

 

b. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan 

Barlett’s Test 

Kelayakan analisis faktor sebuah data diuji 

menggunakan KMO dan Barlett’s Test 
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(Field, 2009) untuk menguji apakah 

variabel-variabel yang dilibatkan 

berkolerasi (Kaiser, 1974). 

 

Tabel 5. (KMO) dan Barlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.568 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 
574.473 

 df 45 

 Sig. .000 

 

Hasil pengujian KMO diperoleh sebesar 

0.568 yang mana >0.5 sehingga analisis 

faktor layak dilakukan dengan kategori 

baik. Nilai Barlett Test didekati dengan 

nilai chi square yakni 574.473 dimana 

besar signifikan 0.000. Hasil ini 

membuktikan bahwa antar variabel 

terdapat korelasi. 

 

c. Jumlah dan Variabel Faktor Baru 

Output Total Variance Explained 

mempunyai eigenvalue ≥1 (Tabel xx). 

Pembentukan faktor-faktor baru F1, F2, 

F3 dan F4 menyumbang varian sebesar 

(29.382% + 20.237% + 11.933% + 

11.422%) 72.974%. Artinya F1, F2, F3 

dan F4 sudah dapat menyerap 72.974% 

informasi faktor-faktor sebelumnya. 

 

 

Tabel 6. Analisis Faktor Penentuan Indikator Pengembangan Kawasan Wisata Bahari  

Pada Zona Pemanfaatan TN Manusela 

Component 

Initial Eigenvalues  
Extraction Sums of Squared 

Loadings 
 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 
% of 

Variance 

Cumulative 

% 
 Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 
 Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 2.938 29.382 29.382  2.938 29.382 29.382  2.066 20.658 20.658 

2 2.024 20.237 49.620  2.024 20.237 49.620  2.013 20.134 40.792 

3 1.193 11.933 61.552  1.193 11.933 61.552  1.973 19.732 60.524 

4 1.142 11.422 72.974  1.142 11.422 72.974  1.245 12.450 72.974 

5 .915 9.152 82.127         

6 .857 8.572 90.699         

7 .668 6.682 97.381         

8 .125 1.246 98.627         

9 .086 .858 99.485         

10 .052 .515 100.000         

 

Faktor-faktor yang valid harus 

diinterpetasikan. Interpretasi faktor dapat 

dilakukan dengan mengetahui variabel-

variabel yang membentuknya. Hasil total 

initial eigenvalues menunjukkan 4 (empat) 

faktor yang terbentuk dalam 

pengembangan kawasan wisata bahari 

pada zona pemanfaatan TN Manusela 

(Tabel 7). 

 

 

Tabel 7. Rotated Component Matrix 

 Component 

 1 2 3 4 

ODTW  .173 .156 -.134 .692 

Kunjungan Wisatawan .265 .266 .170 .560 

Kondisi Jalan .161 .942 -.094 .040 

Kenyamanan .952 .163 .021 .081 

Toko Souvenir -.088 -.110 .936 .052 

Komunikasi .233 .055 .413 -.110 

Transportasi .166 .953 -.041 .078 

Restoran .948 .176 .035 .078 

Keamanan .210 .206 -.023 -.643 

Listrik -.034 -.087 .931 .069 

Interpretasi nama faktor didasarkan pada 

variabel apa yang diwakilinya. Faktor 1 

yakni variabel kenyamanan, restoran dan 

keamanan diberi nama Faktor Pelayanan. 

Faktor 2 terdiri dari variabel kondisi jalan 

dan transportasi diberi nama Faktor 
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Transportasi. Faktor 3 yakni variabel toko 

souvenir, komunikasi dan listrik diberi 

nama Faktor Sarana Pendukung sedangan 

Faktor 4 yakni variabel objek daya tarik 

wisata dan kunjungan wisatawan diberi 

nama Faktor Objek Wisata. Interpretasi 

dilakukan dengan judgement dan bersifat 

subjektif. Penamaan dapat berbeda apabila 

interpretasi dilakukan oleh orang lain. 

 

KESIMPULAN  

Potensi daya tarik wisata pada zona 

pemanfaatan TN Manusela adalah sebagai 

kawasan snorkeling, diving dan menikmati 

pantai. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan kawasan wisata bahari pada 

zona pemanfaatan TN Manusela adalah faktor 

pelayanan, faktor transportasi, faktor sarana 

pendukung dan faktor daya tarik wisata. 

Faktor pelayanan merupakan indikator 

prioritas utama dengan variabel kenyamanan, 

restoran dan keamanan bagi para wisatawan. 

 

REKOMENDASI 

Pariwisata merupakan pemicu untuk 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi dari 

perspektif pengukuran dampak ekonomi, 

kontribusi terhadap pengurangan kemiskinan, 

serta efisiensi dan produktivitas. 

Pengembangan pariwisata pada Zona 

Pemanfaatan TN Manusela dapat dicapai 

melalui 2 cara yakni; Pertama, melalui saluran 

harga, pendapatan aktivitas wisata dan 

pendapatan pemerintah, pariwisata dapat 

berkontribusi untuk mengurangi kemiskinan.  

Kedua, tenaga kerja, modal, teknologi, 

lingkungan serta faktor ekonomi eksternal lain 

yang adalah penentu utama efisiensi dan 

produktivitas pariwisata.  
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